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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah adanya 
digitalisasi pada sistem tata kelola pesantren dapat meningkatkan perekonomian 
pesantren. Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan pengujian terhadap sistem 
pembayaran cashless, BUMP, dan peran kyai terhadap peningkatan perekonomian 
pesantren. Objek dari penelitian ini yaitu Pondok Pesantren Assalafiyyah Terpadu 
yang terletak di Dusun Mlangi, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 79 responden yang merupakan alumni 
dari Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren Assalafiyyah Terpadu. Sampel 
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form kepada responden. 
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif, dengan  metode penelitian lapangan (Field 
Research). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedasitas), 
analisis regresi linear berganda, uji R2, uji F, dan uji T. Sedangkan software yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. 

Hasil dari penelitian ini menemukan fakta bahwa variabel cashless 
bepengaruh secara signifikan terhadap peningkatan perekonomian pesantren. 
Variabel BUMP berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 
perekonomian pesantren. Variabel peran kyai juga berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan perekonomian pesantren. 

 

Kata Kunci : Cashless, Bump, Peran kyai, Peningkatan Perekonomian 
Pesantren. 
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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine whether the existence of 
digitalization in the pesantren governance system could improve the pesantren's 
economy. In this study, researchers also tested the cashless payment system, 
BUMP, and the role of the kyai in improving the economy of pesantren. The object 
of this research is the Integrated Assalafiyyah Islamic Boarding School located in 
Mlangi Hamlet, Gamping District, Sleman Regency. 

 The sample in this study consisted of 79 respondents who were alumni of 
Madrasah Aliyah (MA) Integrated Assalafiyyah Islamic Boarding School. Samples 
were obtained by distributing questionnaires via Google Form to respondents. This 
type of research is quantitative, with field research methods (Field Research). The 
analysis used in this study consisted of validity test, reliability test, classical 
assumption test (normality, multicollinearity, heteroscedasticity), multiple linear 
regression analysis, R2 test, F test, and T test. While the software used in this study 
used SPSS 25. 

The results of this study found the fact that the cashless variable had a 
significant effect on improving the economy of Islamic boarding schools. The 
BUMP variable has a significant effect on improving the pesantren's economy. The 
variable of the role of the kyai also has a significant effect on improving the 
economy of the pesantren. 

 

Keywords: Cashless, Bump, Role of kyai, Islamic Boarding School Economic 
Development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam non formal 

yang telah cukup lama berdiri di nusantara, jauh sebelum lembaga-lembaga 

pendidikan lain berm unculan. Pada awal mulanya, lahirnya pondok pesantren di 

nusantara memiliki peran sebagai media dakwah dan mensyiarkan agama Islam, 

menuntun masyarakat-masyarakat awam agar dapat beribadah menjalankan 

tuntutan syariat agama dengan baik dan benar. Seiring perkembangan zaman dan 

dan globalisasi, corak pendidikan yang ditawarkan oleh pesantren juga ikut 

berkembang. Mulai dari pesantren yang hanya berfokus pada ilmu agama (salaf), 

hingga pesantren modern yang menggabungkan disiplin ilmu agama dan ilmu 

umum kiranya sudah banyak sekali ditemui di seluruh penjuru Indonesia(Aris 

Nurlailiyah., 2020).  

Peran pesantren sejatinya tidak hanya berfokus pada sektor pendidikan saja, 

tetapi juga merambah pada sektor sosial-ekonomi. Berdasarkan data pada tahun 

2016, jumlah pondok pesantren yang tersebar diseluruh Indonesia mencapai 28.984 

unit (Khariri et al., 2021). Dengan jumlah yang cukup besar tersebut, tidak hanya 

memberikan manfaat bagi sektor perekonomian pesantren dan masyarakat 

sekitarnya saja, akan tetapi juga dapat menggerakkan perekonomian nasional. 

Untuk dapat menggerakkan perekonomian masyarakat sekitar pesantren maupun 

perekonomian nasional tentunya pesantren harus mampu untuk mengembangkan 
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perekonomiannya sendiri terlebih dahulu. Lalu sudah sampai manakah kemampuan 

pesantren dalam mengelola dan meningkatkan perekonomiannya?. 

 Menurut undang-undang nomor 18 tahun 2019 tentang pesantren, pesantren 

merupakan lembaga independen yang dapat mengelola dan menyelenggarakan 

kegiatan pendidikannya dengan jaminan kesetaraan mutu lulusan serta landasan 

bagi pemerintah pusat maupun daerah untuk memberikan bantuan bagi 

pengembangan pesantren. Walaupun pada kenyataannya sudah cukup banyak 

pondok pesantren yang berkecimpung di dunia industri dan teknologi, akan tetapi, 

selama ini tata kelola pondok pesantren masih dilakukan dengan sistem manual, 

dan dikelola secara mandiri oleh pihak internal pesantren. Biaya operasional 

pesantren sendiri umumnya bersumber dari orang tua siswa/santri, usaha kreatif 

pesantren, dan bantuan dari pemerintah. Pengelolaan keuangan dan tata kelola 

pesantren yang masih dilakukan secara manual terkadang sering menimbulkan 

berbagai persoalan. Mulai dari menumpuknya berkas-berkas yang ada, kebutuhan 

untuk tempat sementara penyimpanan dana pesantren, dan lain sebagainya. 

 Dalam dunia pendidikan, khususnya lembaga pendidikan swasta, 

permasalahan seputar pendanaan dan kemandirian menjadi salah satu permasalahan 

utama yang kerap terjadi dan sudah mendarah daging. Hal ini tak terkecuali bagi 

lembaga pendidikan pondok pesantren. Lebih lanjut, menurut Burnadi dalam 

Muttaqin (2016) kemandirian didefinisikan sebagai sebuah keadaan dimana 

seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya dan orang 

lain, dapat mengambil keputusan dan juga inisiatif untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi, dan juga bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. Bagi 
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seorang muslim, kemandirian merupakan sebuah sikap yang harus dimiliki. 

Sebagaimana telah dicontohkan jauh-jauh hari oleh Nabi Muhammad SAW. dan 

juga para sahabatnya.  

Sementara itu, menurut Lindzerly dan Aronson dalam Muttaqin (2016), 

kemandirian seseorang dapat tercermin dari beberapa ciri-ciri berikut: pertama, 

meminimalisir meminta bantuan kepada pihak lain. Ke-2, memiliki inisiatif untuk 

berusaha mengejar target mapun prestasi. Ke-3, penuh ketekunan. Ke-4, bersikap 

selalu menonjol. Definisi dan ciri-ciri di atas telah lama dimiliki oleh lembaga 

pendidikan pondok pesantren, walaupun dalam proses berjalannya tentunya pondok 

pesantren menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk dapat menjalankan 

program dan menggapai target yang ada (“KEMANDIRIAN DAN 

PEMBERDAYAAN EKONOMI BERBASIS PESANTREN (Studi Atas Peran 

Pondok Pesantren Al-Ittifaq Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung Terhadap 

Kemandirian Eknomi Santri Dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Sekitarnya),” 2016).  

Di era modern ini, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mewujudkan kemandirian pesantren adalah melalui langkah digitalisasi tata kelola 

pondok pesantren. Karena, sebagaimana telah sedikit disunggung sebelumnya, 

bahwa untuk menghadapi perkembangan zaman maka individu/institusi harus bisa 

tetap survive atau bertahan dan terus berkembang. Hal ini selaras dengan kaidah 

fiqh “Al-muhaafadzotun ala qodimissolih wal akhdu biljadidil aslah” yang artinya 

yaitu “Mempertahankan/menjaga budaya lama yang masih bagus dan mengambil 

hal baru yang lebih bagus. Bagus dalam hal ini tentu saja harus selaras dengan 
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tuntutan syariat dan agama, tidak memberikan kemudharatan atau kerugian kepada 

diri sendiri atau orang lain. 

Dalam pembangunan perekonomian pesantren yang berbasis digital, 

sebenarnya peran pemerintah dan lembaga keuangan sangat dibutuhkan untuk 

merealisasikannya. Hal ini dikarenakan program digitalisasi sejatinya juga 

termasuk ke-dalam program pemerintah. Di era digital ini juga, lembaga keuangan 

syariah memliki peran strategis dalam meningkatkan pangsa pasarnya melalui 

peningkatan perekonomian syariah masyarakat yang terintegrasi secara digital, 

salah satunya melalui pondok pesantren. Hal tersebut sebagaimana pendapat 

Santoso (2019) bahwa lembaga keuangan yang berbasis syariah memiliki peran 

strategis dalam sektor mikro dan makro. Akan tetapi, pada realisasinya, kerjasama 

lembaga keuangan dengan pondok pesantren dalam sektor digitalisasi ekonomi 

sendiri masih belum maksimal (Santoso et al., 2019). 

Digitalisasi diartikan sebagai sebuah transformasi pengalihan data atau 

dokumen dari media konvensional atau cetak ke dalam bentuk atau format 

digital/elektronik (Lasa Hs, 2005). Transformasi tersebut tentu saja mencakup 

segala lini kehidupan, baik yang berhubungan dengan pendidikan, teknologi, 

perekonomian, dan juga sistem pembayaran. 

Tata kelola sendiri didefinisikan sebagai suatu tindakan memerintah yang 

berkaitan dengan tujuan, kebijakan dan juga verifikasi kerja serta pengelolaan suatu 

lembaga. Adanya tata kelola tersebut akan memberikan suatu pedoman tentang 

bagaimana lembaga tersebut akan dijalankan akau dikendalikan (Sanjaya, 2015). 
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Dalam ruang lingkup pesantren, tata kelola ini meliputi pengelolaan administrasi 

pendidikan. Yang artinya segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan, 

baik itu pengelolaan, pengawasan, dan juga pembiayaan masuk dalam ruang 

lingkup ini. 

Selain itu, adanya program digitalisasi pada sistem tata kelola pondok 

pesantren juga akan membuat sistem tata kelola pesantren menjadi lebih efektik dan 

effisien, baik dalam ranah meningkatkan perekonomian pesantren maupun dalam 

sosial pendidikan masyarakat pesantren. Suryati dan Adisel (2020) berpendapat 

bahwa dengan adanya digitalisasi dapat meningkatkan kemandirian  pesantren. Dari 

segi perekonomian, adanya digitalisasi menjadikan pesantren dapat lebih 

menghemat penggunaan dana yang ada, seperti mengurangi penggunaan kertas 

sebagai media belajar dan dialihkan ke media e-book. Sedangkan dari segi 

pendidikan, penerapan digitalisasi secara tidak langsung akan menumbuhkan 

kesadaran  siswa akan pentingnya  penggunaan aplikasi-aplikasi digital dalam 

kehidupan sehari-hari, dan juga supaya siswa dapat terhindar dari yang namanya 

gagap tenologi (Gaptek). Pendapat lain dari Julia, dkk (2019) bahwa kemajuan 

negara menuju industry digital dapat tercapai dengan menggabungkan beberapa 

indikator yang relevan. Indikator-indikator tersebut yaitu : konektivitas, sumber 

daya manusia (SDM), tingkat penggunaan, integrasi teknologi digital, dan layanan 

publik digital(Clinton, 1974). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Habibussalam (2020) menyelidiki 

perbandingan sistem tata kelola perekonomian  pondok pesantren yang ada di Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. Hasilnya, sebagian besar pondok pesantren di Jawa Timur 
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lebih maju dan lebih mandiri secara financial. Hal ini tidak terlepas dari faktor SDM 

dalam mengelola unit usaha pesantren, dan juga integrasi dari teknolgi digital.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pesantren dalam pengaplikasian 

teknologi tersebut yaitu melalui penerapan sistem pembayaran non tunai/cashless. 

Manfaat yang  diperoleh dengan penggunaan sistem pembayaran cahsless ini 

dilingkungan pesantren di antaranya yakni dapat menjadikan sistem keuangan di 

pesantren menjadi lebih terkendali, akuntable, dan transparan. Hal ini sebagaimana 

telah dicontohkan oleh beberapa pondok pesantren yang juga menerapkan 

pembayaran cashless tersebut. Pondok Pesantren Nurul Jadid yang terletak di 

Kabupaten Probolinggo terhitung sejak 2019 telah memberlakukan penggunaan 

sistem cashless pada transaksi sehari-harinya, yang merupakan salah satu  bentuk 

ikhtiar/usaha untuk meningkatkan pelayanan pada manajemen pesantren (Baharun 

& Ardillah, 2019). Tak jauh berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Baharun dan Ardillah, peneltian lain yang dilakukan  oleh Endarwan (2019) di 

Pesantren Darul Falah, Kabupaten Bandung menemukan fakta bahwa penerapan 

sistem pembayaran cashless yang dilakukan oleh pesantren tersebut juga berangkat 

dari berbagai permasalahan yang dihadapi Pesantren Darul Falah maupun orang tua 

santri. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh orang tua santri yakni mereka 

kesulitan untuk mengawasi pengeluaran uang pada anak, sehingga terkadang 

pengeluaran tersebut menjadi tidak teratur, sedangkan bagi santri sendiri 

permasalahan yang kerap terjadi yaitu masalah kehilangan uang. 

Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Anwar&Rahman (2019) 

di sebuah pondok pesantren yang cukup besar di Tasikmalaya dengan jumlah 
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santri/siswa berkisar  sekitar 2.500 orang menemukan fakta bahwa  pengarsipan 

dokumen-dokumen yang ada masih dilakukan secara manual. Pondok pesantren 

tersebut sendiri memiliki visi dan misi  berusaha mendidik siswanya menjadi orang 

yang religius dan siap menghadapi tantangan dunia. Namun demikian, dari fakta 

yang ditemukan tersebut, tentunya visi dan misi tersebut tetap tidak bisa 

diimplementasikan ke dalam  program-program praktis dan kegiatan operasional, 

sehingga visi dan misi tersebut tidak bisa berjalan dengan baik. 

Penelitian ini berkontribusi dalam menyikapi perkembangan digitalisasi di 

era saat ini yang mana digitalisasi sendiri saat ini telah merambah berbagai lini 

sektor kehidupan masyarakat. Lebih tepatnya, penelitian ini berusaha memberikan 

kontribusi kepada pembangunan perekonomian dan sistem tata kelola pondok 

pesantren supaya lebih efektif, efisien, dan tentunya juga memberikan kontribusi 

kepada pondok pesantren untuk dapat meningkatkan perekonomiannya melalui 

adanya digitalisasi ini.  

Studi dalam penelitian ini memperluas literatur dalam beberapa cara. 

Penelitian yang penulis lakukan menambahkan variabel cashless dan peran kyai 

sebagai variabel penting yang memiliki pengaruh  dan peran terhadap 

perkembangan perekonomian pondok pesantren.  Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak  menekankan pengembangan perekonomian pondok 

pesantren melalui badan usaha yang dimiliki seperti Koperasi Pondok Pesantren 

(KOPOTREN) (Aji, 2011; Fitra & Rasyid, 2016).  

Berangkat dari permasalahan di atas, selanjutnya peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan mengusung judul “PERAN DIGITALISASI SISTEM TATA 
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KELOLA PESANTREN DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN 

PESANTREN (Studi kasus di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi, Gamping, 

Sleman) 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, selanjutnya dikemukakan 

beberapa pertanyaan ataupun rumusan masalah, yang mana rumusan masalah ini 

sebagai pedoman untuk menguji dan mengetahui peran dari variabel cashles, Badan 

Usaha Milik Pesantren, dan peran kyai. Rumusan masalah tersebut  yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan sistem cashless pada pembayaran 

terhadap peningkatan perekonomian pesantren? 

2. Bagaimanakah pengaruh Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) terhadap 

peningkatan perekonomian pesantren? 

3. Bagaimanakah pengaruh peran kyai terhadap peningkatan perekonomian 

pesantren? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab dan memberikan 

informasi terkait pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari rumusan masalah tersebut 
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kepada pihak-pihak yang kiranya membutuhkan seperti stake holder. Beberapa 

tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 

1. Menguji pengaruh/peran dari penggunaan sistem cashless pada 

pembayaran terhadap peningkatan perekonomian pesantren. 

2. Menguji pengaruh/peran Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP)  terhadap 

peningkatan perekonomian pesantren. 

3. Menguji pengaruh/peran kyai terhadap peningkatan perekonomian 

pesantren. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari dilakukannya 

penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat bagi pondok pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pesantren untuk 

meningkatkan perekonomiannya melalui penerapan teknologi digital yang 

nantinya dapat meningkatkan kemandirian pesantren. 

2. Manfaat bagi ekosistem masyarakat pesantren dan sekitarnya 

Dengan adanya penggunaan sistem digital pada pondok pesantren 

diharapkan nantinya dapat secara tidak langsung menjadi sarana 

pembelajaran dan literasi keuangan dan teknologi bagi warga pesantren dan 

masyarakat sekitarnya. 
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3. Manfaat bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 

lebih bagi peneliti terhadap penggunaan teknologi di pondok pesantren. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika pembahasan berisikan alur pemikiran atau 

struktur penulisan sejak awal penelitian hingga akhir yang terdiri dari lima 

bagian, yakni: 

1. BAB I Pendahuluan; bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. Pada bab ini, tercantum alasan mengapa peneliti mengambil 

pembahasan/judul ini, serta gambaran perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu.  

2. BAB II Landasan Teori; bab ini berisikan telaah pustaka dari berbagai 

sumber seperti buku dan jurnal-jurnal yang sesuai dengan penelitian ini, 

kemudian dilengkapi  dengan pengembangan hipotesis  tentang variabel-

variabel yang digunakan dan kerangka pemikiran. 

3. BAB III Metode Penelitian; bab ini berisikan tentang metodologi penelitian 

yang dipakai dalam penelitian secara umum dan sesuai dengan penelitian 

ini. Selain itu, pada bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel penelitian, serta 

teknik analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan; dalam bab ini dijelaskan 
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hasil dari penelitian atau olah data yang telah dilakukan, yang kemudian 

dilakukan interpretasi atau pembahasan terhadap hasil yang didapatkan 

guna untuk mendapatkan kesimpulan. 

 

5. BAB V Penutup; bab ini berisikan penjelasan akhir dari penelitian yang 

telah dilakukan dengan memaparkan hasil dan juga kesimpulannya. Selain 

itu juga berisikan saran-saran tentang penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pangaruh yang ditimbulkan 

dari adanya variabel sistem pembayaran cashless, badan usaha milik pesantren 

(BUMP), dan peran kyai terhadap peningkatan perekonomian pesantren di 

Pondok Pesantren Assalafiyyah Terpadu, Mlangi, Kecamatan Gamping, 

Kabupaten Sleman. Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel cashless (X1) berperngaruh secara signifikan/positif terhadap 

variabel Y (peningkatan perekonomian pesantren), yang artinya 

cashless tersebut dapat meningkatkan perekonomian pesantren. Hasil 

ini sekaligus sebagai jawaban terhadap rumusan masalah pertama, 

tentang bagaimana pengaruh dari sistem pembayaran cashless tarhadap 

peningkatan perekonomian pesantren. 

2. Variabel BUMP (X2) berpengaruh secara signifikan/ positif terhadap 

variabel Y (peningkatan perekonomian pesantren), yang artinya BUMP 

tersebut dapat meningkatkan perekonomian pesantren. Hasil ini 

sekaligus sebagai jawaban terhadap rumusan masalah ke-2, tentang 

bagaimana pengaruh  dari adanya Badan Usaha Milik Pesantren 

(BUMP) terhadap peningkatan perekonomian pesantren. 

3. Variabel peran kyai (X3) berpengaruh secara signifikan/positif 

terhadap variabel Y (peningkatan perekonomian pesantren), yang 
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artinya peran kyai dapat meningkatkan perekonomian pesantren. Hasil 

ini sekaligus sebagai jawaban terhadap rumusan masalah ke-3, tentang 

bagaima pengaruh dari variabel peran kyai terhadap peningkatan 

perekonomian pesantren. 

4. Hasil dari uji F (simultan) menyatakan bahwasanya cashless, BUMP, 

dan peran kyai secara bersama-sama/simultan berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan perekonomian pesantren. 

5. Hasil dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 0,635 

atau 63,5%, yang artinya variabel independent yang terdiri dari 

cashless, BUMP, dan peran kyai berpengaruh secara simultan terhadap 

peningkatan perekonomian pesantren sebesar 63,5%, dan sisanya 

sebesar 36,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang berada di 

luar model. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas cakupan atau 

karakteristik responden, seperti tenaga pengajar, staf karyawan, dan 

masyarakat sekitar, supaya dampak dari penggunaan sistem 

pembayarn cashless tersebut dapat dilihat dari sisi yang berbeda. 

2. Peneliti selanjutnya agar  dapat menambah jumlah objek penelitian 

dan melakukan perbandingan antara lembaga yang menerapkan 

sistem digital dengan yang tidak menerapkan.  
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